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IVENTARISASI JAMUR MAKROSKOPIS KELOMPOK Basidiomycota DI
HUTAN ADAT WONOSADI GUNUNGKIDUL

Pratama Bimo Purwanto
14640018

Abstrak

Inventarisasi jamur makroskopis kelompok Basidiomycota di hutan adat
Wonosadi dilakukan dengan metode survei langsung yang dimodifikasi dengan
menggunakan plot. Spesimen yang ditemukan kemudian diambil bagian
tudungnya dan diletakan di permukaan kertas untuk dibuat jejak sporanya.
Jamur diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi dan warna jejak spora.
Kondisi habitat dan ekologi jamur diamati berdasarkan jenis substrat tumbuh
dan kondisi plot yang telah ditentukan. Peran dan manfaat jamur makroskopis
diketahui dengan studi literatur. Hasil pendataan dan identifikasi jamur
makroskopis memperoleh 23 jenis jamur berbeda yaitu Pleurotus ostreatus,
Pleurotus sp., Parasola sp., Coprinellus sp., Mycena sp., Panellus sp.,
Anthracophyllum archeri, Leucocoprinus sp., Crepidotus sp., Panaeolus sp.,
Panaeolina sp., Mycena sp., Panellus sp., Rigidoporus microsporus,
Microporus xanthopus, Hexagonia tenuis, Pycnoporus sp., Trametes sp.,
Ganoderma sp., Ganoderma lucidum, Phlebopus margiantus., Microporus
xanthopus. Jamur yang teridentifikasi diketahui memiliki beberapa manfaat
diantaranya Microporus xanthopus., Trametes sp. dan beberapa jenis dari
Ganoderma sebagai sumber obat-obatan, Pleurotus sp. dan Phlebopus
margiantus sebagai sumber bahan pangan. Beberapa jenis jamur diketahui
beracun yaitu Parasola sp., Coprinellus sp., Leucocoprinus sp., Panaeolus sp.
dan Panaeolina sp.

Kata Kunci. Basidiomycota, hutan adat Wonosadi, jamur makroskopis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jenis hutan beragam.
Wilayah Indonesia terbentang luas dari Sabang hingga Merauke, dan setiap pulau
atau kawasan memiliki jenis hutan yang berbeda seperti hutan primer, mangrove,
sabana, rawa dan hutan musim (Sunderlin, 2002). Selain itu, Indonesia juga
memiliki keanekaragaman flora, fauna dan juga keanekaragaman fungi atau
jamur.

Jamur termasuk dalam kingdom tersendiri (kingdom fungi). Jamur (fungi)
adalah salah satu organisme tingkat rendah karena tidak memiliki akar dan daun
sejati, dan merupakan organisme yang memiliki membran inti (eukariotik)
(Gandjar et al. 2006). Jamur tidak memiliki klorofil (zat hijau daun) sehingga
tidak dapat melakukan fotosintesis. Oleh karena itu, jamur umumnya bersifat
parasit atau saprofit (Webster, 2007).

Menurut Hibbet (2007), kingdom fungi terdiri dari tujuh divisi yaitu:
Chytridiomycota, Zygomycota, Blastoccladiomycota, Micrasporidia,
Glomeromycota, Ascomycota, dan Basidiomycota. Klasifikasi tersebut
berdasarkan analisis data molekular yang termasuk dalam fungi yang sebenarnya.
Divisi Ascomycota dan Basidiomycota merupakan divisi yang di dalamnya

terdapat anggota berupa jamur makroskopis.



Jamur makroskopis atau makrofungi dikenal juga dengan cendawan
merupakan jenis fungi yang memiliki badan buah yang ukurannya bervariasi
mulai dari 0,5 cm sehingga bisa dilihat tanpa menggunakan alat bantu seperti
mikroskop (Christita et al., 2017). Tubuh buah dari jamur makroskopis memiliki
bentuk yang bervariasi dan warna yang beragam dan mencolok seperti merah
cerah, coklat cerah, orange, putih, kuning, krem bahkan berwarna hitam

(Hibbet, 2007).

Diantara divisi-divisi yang ada, sebagian besar anggota divisi Basidiomycota
merupakan jamur makroskopis. (Webster, 2007). Nama dari divisi ini diambil dari
bentuk diploid yang terjadi pada siklus hidupnya, yaitu basidium (Hibbet, 2007).
Menurut Gandjar et al., (2006), kemelimpahan jamur makroskopis divisi
Basidiomycota di alam lebih tinggi dari divisi Ascomycota. Pernyataan ini juga
didukung oleh Dewi et al., (2015), yang menunjukkan bahwa 45 jamur
makroskopis yang ditemukan terdiri dari 40 jenis anggota divisi Basidiomycota
dan 5 jenis dari divisi Ascomycota. Dengan demikian tampak bahwa
kemelimpahan jamur makroskopis divisi Basidiomycota di alam sangat tinggi

sehingga menarik untuk dilakukan pendataan makrofungi Basidiomycota.

Jamur makroskopis khususnya kelompok Basidiomycota memiliki peran
penting di alam yaitu sebagai dekomposer. Selain peran penting tersebut, jamur
makroskopis juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena perannya sebagai
agen biokontrol, produsen pangan dan obat-obatan sehingga banyak
dikembangkan oleh berbagai industri yaitu farmasi, pangan dan berbagai produk

hasil fermentasi (Prasetyaningsih, 2015). Beberapa jenis jamur makroskopis



Basidiomycota yang digunakan sebagai bahan makanan dan bernilai gizi tinggi
antara lain Agaricus bisporus, Auricularia auricula, Flamulina velutipes,
Lentinus edodes, Pleurotus ostreatus, dan Tremella fuciformis (Noverita et al.,
2017). Dalam dunia farmakologi, Ganoderma sp. telah terbukti efektif

menghasilkan zat anti tumor dan immuno modulating (Zhou et al., 2007).

Menurut Dewi et al, (2015), sebagian jamur makroskopis di Indonesia
sebenarnya sudah banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
Namun demikian, belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mendata
keanekaragaman jamur dan mempublikasikan data tersebut. Hal senada juga
diungkapkan oleh Noverita et al., (2017), bahwasanya data pasti mengenai
biodiversitas fungi di Indonesia, terutama jamur makroskopis belum banyak
dilaporkan. Hal ini sangat disayangkan mengingat Indonesia sebagai negara
megadiversitas tertinggi dengan potensi flora dan fauna termasuk jamur yang
melimpah.

Database mengenai jamur makroskopis di Indonesia belum banyak diketahui
sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi para peneliti, Khususnya yang
berkecimpung di bidang mikologi. Database keanekaragaman jamur makroskopis
sangat penting, selain untuk tujuan konservasi jamur, data ini berguna sebagai
rujukan penelitian terkait dengan makrofungi sekaligus mengkaji manfaat jamur
makroskopis yang ditemukan di Indonesia.

Respon terhadap tantangan tersebut salah satunya adalah melalui studi
keanekaragaman jamur makroskopis di hutan-hutan Indonesia. Sangat

disayangkan apabila banyak jamur makroskopis di Indonesia yang belum didata



sehingga dikhawatirkan manfaatnya akan punah. Kondisi ini diperburuk dengan
ancaman penurunan keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh alih fungsi
hutan sebagai lahan pertanian, perumahan, perkebunan yang menyebabkan
banyak area hutan yang luasnya mulai menyusut dan rusak. Kerusakan hutan
berakibat pada penurunan jumlah pepohonan sehingga berdampak pada
kurangnya serasah dan humus tanah dari lapukan pohon yang mati. Oleh karena
itu, inventarisasi jenis makrofungi penting untuk dilakukan, salah satunya di
Hutan Adat Wonosadi.

Hutan Adat Wonosadi berlokasi di Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ini memiliki luas kurang
lebih 25 hektar dengan kontur perbukitan dan kanopi padat sehingga
memungkinkan berbagai jenis hewan dan tumbuhan hidup di dalamnya. Di Hutan
Adat Wonosadi terdapat lebih dari 107 pohon, 8 jenis anggrek alam khas yang
hanya dapat ditemukan di hutan ini, 30 jenis tanaman obat-obatan dan berbagai
jenis reptil, burung, primata dan mamalia. Jenis tumbuhan lain yang khas antara
lain pohon Asam Jawa tua yang dengan usia lebih dari 200 tahun, bunga
bangkai (Amorphophallus sp.) putih serta anggrek tanah (Widodo, 2017).

Hutan Wonosadi merupakan hutan yang dikelola secara adat oleh
masyarakat  sekitar hutan Dusun Duren dan Dusun Sidorejo, Desa Beji,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul. Hutan Wonosadi terdiri dari
zona inti dan zona penyangga. Pada zona inti diberlakukan aturan adat yang

berupa larangan mengambil apapun yang ada di hutan Wonosadi, sedangkan pada



zona penyangga dimanfaatkan masyarakat untuk penanaman tumbuhan kayu-
kayuan (Mahfut, 2014).

Hutan Wonosadi merupakan hutan primer yang didominasi oleh pepohonan
serta banyak ditumbuhi beberapa jenis anggrek liar dan paku-pakuan. Kondisi
tersebut menandakan bahwa area ini memiliki kandungan humus dan tingkat
kelembaban yang tinggi (Mahfut, 2014). Area ini merupakan habitat yang baik
untuk pertumbuhan jamur makroskopis sehingga menjadi lokasi yang menarik
untuk dilakukan penelitian keanekaragaman jamur makroskopis. Data dari
penelitian ini  diharapkan menambah database keanekaragaman jamur
makroskopis di Indonesia dan bermanfaat untuk sumber rujukan penelitian

makrofungi selanjutnya.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kondisi habitat dan lingkungan ditemukannya jamur makroskopis
Basidiomycota di Hutan Adat Wonosadi?

Jamur makroskopis kelompok Basidiomycota apa yang terdapat di Hutan Adat
Wonosadi?

Bagaimana potensi dan manfaat jamur makroskopis kelompok Basidiomycota

yang ditemukan di Hutan Adat Wonosadi ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kondisi habitat dan lingkungan jamur makroskopis di Hutan Adat
Wonosadi

Mengetahui jenis-jenis jamur makroskopis kelompok Basidiomycota di Hutan
Adat Wonosadi.

Mengetahui potensi dan manfaat jamur makroskopis kelompok Basidiomycota

yang ditemukan di Hutan Adat Wonosadi

Manfaat Penelitian

Data hasil penelitian yang didapat bisa menambah database
keanekaragaman jamur makroskopis di Hutan Adat Wonosadi serta menjadi
rujukan untuk penelitian serta langkah konservasinya. Dengan demikian, potensi

dan manfaat jamur makroskopis ini dapat dikembangkan lebih luas.



A

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sebagian besar habitat jamur di hutan adat Wonosadi dalam kondisi

kering dan jamur yang ditemukan rata-rata dalam kondisi tidak segar
bahkan mati. Habitat jamur makroskopis berupa rubuhan batang, dahan
dan ranting pohon serta tanah.

Inventarisasi jamur makroskopis kelompok Basidiomycota di hutan adat
Wonosadi memperoleh 23 jenis isolat yaitu Leucocoprinus sp., Crepidotus
sp., Panaeolus sp., Panaeolina sp., Mycena sp., Panellus sp., Pleurotus
ostreatus, Pleurotus sp., Parasola sp., Coprinellus sp., Mycena sp.,
Panellus sp., Anthracophyllum archeri, Rigidoporus microsporus,
Microporus xanthopus, Hexagonia tenuis, Pycnoporus sp., Trametes sp.,

Ganoderma sp., Ganoderma lucidum, dan Phlebopus margiantus.

. Jamur yang teridentifikasi diketahui memiliki beberapa manfaat

diantaranya Microporus xanthopus, Trametes sp. dan beberapa jenis dari
Ganoderma sebagai sumber obat-obatan, serta Pleurotus sp. dan
Phlebopus margiantus sebagai sumber bahan pangan. Beberapa jenis
jamur diketahui beracun yaitu Parasola sp., Coprinellus sp., Leucocoprinu

sp., Panaeolus sp. dan Panaeolina sp.
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B. Saran
1. Proses identifikasi isolat jamur makroskopis ditunjang dengan
karakterisasi secara molekuler untuk memastikan data pasti identitas isolat
jamur.
2. Penelitian jamur makroskopis perlu digiatkan untuk mendata dan

mengkaji jenis dan manfaatnya.
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